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ABSTRAK 

Karakteristik Media Audiovisual Dalam Pendidikan Kesehatan Menstrual 

Hygiene Remaja Perempuan : Studi Literature Review. 

Ma’asy, Rindinaicha Suhulatul* Susanto, Tantut** Maurida, Nurul***. 2021 

Program Studi Sarjana Keperawatan Universitas dr. Soebandi.  

Pendahuluan: masalah remaja yang sering dijumpai yaitu minimnya perilaku 

menstrual hygiene, hal ini dibutikan dari data sebanyak 68% remaja perempuan 

mengalami keputihan patologi dan 48% remaja perempuan mengalami infeksi 

saluran reproduksi. Penanganan yang dapat dilakukan meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku menstrual hygiene yang baik dengan cara memberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan media audiovisual. Tujuan: mengidentifikasi gambaran 

media audiovisual dalam Pendidikan kesehatan terhadap menstrual hygiene.  

Metode: design penelitian literature review, pencarian database menggunakan 

Science Direct, dan Google Schoolar artikel tahun 2016-2020 yang telah 

dilakukan proses seleksi menggunakan format PICOS dengan kriteria inklusi 

remaja perempuan yang sudah mengalami menstruasi dan diberikan intervensi 

pendidikan kesehatan dengan audiovisual menggunakan study design eksperimen. 

Hasil: pendidikan kesehatan dengan media audiovisual dapat menumbuhkan 

minat remaja perempuan dalam mempercepat proses pemahaman dan 

memperkuat ingatan dari proses pendengaran dan penglihatan yang diperoleh 

pada saat pemberian intervensi menstrual hygiene. Proses pembentukan perilaku 

menstrual hygiene  remaja tertarik saat diberikan Pendidikan kesehatan antara lain 

: awareness, interest, evaluation, trial, adoption. 
Kesimpulan: Media audiovisual dibagi menjadi 2 jenis antara lain mendia audiovisual 

murni dan media audiovisual tidak murni. Contoh dari audiovisual murni antara lain film 

bersuara, video-cassette, dan televisi dan contoh media audiovisual tidak murni antara 

lain sound slide (film bingkai suara), dan slide tape (film rangai suara). 

Diskusi: tenaga kesehatan dan orang tua dapat memberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media audiovisual sebagai upaya promotif dan preventif terkait 

menstrual hygiene pada remaja perempuan, dikarenakan media audio visual 

melibatkan banyak panca indera, semakin banyak indera yang terlibat maka akan 

semakin besar kemungkinan isi informasi tersebut dimengerti dan dipertahankan 

dalam ingatan.  

 

Kata Kunci   : Pendidikan Kesehatan, Audiovisual, Menstrual Hygiene 

 

*Peneliti  : Rindinaicha Suhulatul Ma’asy 

**Pembimbing 1  : Dr.Tantut Susanto, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep., Kom., 

PhD 

***Pembimbing 2 : Ns. Nurul Maurida S.Kep., M.Kep 



x 
 

ABSTRACT 

Characteristics of Audiovisual Media in Adolescent Woment’s Menstrual Hygiene 

Health Education with Literature Review. 

Ma’asy, Rindinaicha Suhulatul* Susanto, Tantut** Maurida, Nurul***. 2021. 

Nursing Undergraduate Study Program, University of dr. Soebandi. 

Introduction: Adolescent problems that are often encountered are the lack of menstrual 

hygiene behavior, this is evidenced from the data as many as 68% of female adolescents 

experience pathological vaginal discharge and 48% of female adolescent experience 

reproductive tract infections. Handling that can be done to incrase knowledge and 

behavior of good menstrual hygiene by providing health education using audiovisual 

media. Objective : to identify the description of audiovisual media in media health 

education on menstrual hygiene. 

Methods: literature review research design, database search using Science 

Direct, and Google Schoolar articles for 2016-2020 which have been selected 

using the PICOS format with the inclusion criteria of adolescent girls who have 

experienced menstruation and are given health education interventions with 

audiovisual using an experimental study design.  

Resuls: Health education with audiovisual media can foster adolescent girl’s 

interest in accelerating the process of understanding and strengthening memories 

of the hearing and visual process obtained during the provision of menstrual 

hygiene interventions. The process of forming menstrual hygiene behaviour for 
adolescents is interested when given health education, including: awareness, 

interest, evaluation, trial, adaption. 

Conslusion: Audiovisual media are divided into 2 types, namely pure audiovisual 

media and inpure audiovisual media. Examples of pure audiovisual media include 

sound films, video-cassattes, and television and examples of inpure audiovisual 

media include sound slide (sound frame films), and slide tapes (sound series 

films). 

Discussion: Health workers and parents can provide health education using 

audiovisual media as a promotive and preventive effort related to menstrual 

hygiene in adolescent girls, because audio-visual media involves many senses, the 

more senses involved, the more likely the information content is understood and 

understood. preserved in memory.  

Keywords: Health Education, Audiovisual, Menstrual Hygiene 

*Peneliti  : Rindinaicha Suhulatul Ma’asy 

**Pembimbing 1  : Dr.Tantut Susanto, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep., Kom., 

PhD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa pubertas atau transisi dari anak-anak 

ke masa dewasa dengan mengalami perubahan baik fisik maupun 

psikologis ditandai dengan timbulnya ciri-ciri sekunder. Ciri-ciri sekunder 

yang dialami remaja perempuan salah satunya adalah menstruasi (Dahlan, 

2019). Kurangnya menjaga kebersihan pada saat menstruasi atau lebih 

dikenal dengan menstrual hygiene adalah masalah yang sering dialami 

oleh remaja perempuan (Panggabean.,et.al., 2017). Salah satu factor yang 

mempengaruhi kurangnya menjaga kebersihan saat menstruasi (menstrual 

hygiene) remaja perempuan karena kurang informasi tentang hal tersebut. 

(Stephanie, 2018). 

Menstruasi pertamakali dialami remaja perempuan disebut 

menarche. Rata-rata usia menarche pada remaja perempuan di Indonesia 

terjadi sebanyak 38% pada usia 12-14 tahun (Badan Pusat Statistik (BPS), 

2017).Berdasarkan data statistik 68% dari 2,9 juta jiwa remaja perempuan 

usia 15-24 tahun mengalami keputihan patologi dan 48% remaja 

perempuan mengalami infeksi saluran reproduksi (Dinas Kesehatan DIY, 

2009). Jumlah remaja perempuan yang mendapatkan informasi dari ibu 

58%, dari tenaga kesehatan 23% (United Nations Children's Fund 

(UNICEF), 2016). Menurut, (Parvathy., et.al., 2016) remaja mendapat 

informasi tentang menstrual hygiene dari ibunya 41%, dari saudara 
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perempuan 23%, dari teman 21%, dari televisi 5%, dan dari buku 3%. 

Menstrual hygiene perlu disosialisasikan sedini mungkin agar remaja 

perempuan terhindar dari penyakit infeksi akibat hygiene yang tidak baik 

pada saat menstruasi. Penyakit infeksi dapat menimbulkan bau yang tidak 

sedap, keputihan, dan berkembangnya bakteri yang dapat menimbulkan 

Infeksi Saluran Kemih (ISK) (Proverawati, 20019)  

Menstrual hygiene sangat penting untuk lebih mendapatkan 

perawatan dan perhatian, termasuk pada remaja perempuan yang baru 

mengalami menstruasi (menarche). Menurut BKKBN (Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) pengetahuan remaja 

perempuan mengenai kesehatan reproduksi masih sangat rendah, sehingga 

WHO menekankan pentingnya penyuluhan kesehatan reproduksi 

khususnya bagi remaja muda (younger adolescents) pada kelompok usia 

10-14 tahun karena pada usia tersebut merupakan masa emas untuk 

membentuk landasan kuat pada diri remaja sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang bijak dalam berperilaku (Jahja, 2016). Kurangnya tenaga 

kesehatan memberikan informasi mengenai menstrual hygiene karena 

kurang optimalnya program GenRe (Generasi Berencana) oleh pemerintah 

(UNICEF , 2015). Pemerintah mempunyai kewajiban menjamin remaja 

memperoleh edukasi, informasi, dan layanan kesehatan remaja agar 

mampu hidup sehat (Suparyanto, 2020).  

Penanganan yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya masalah 

kesehatan reproduksi adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan 
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(KEMENKES RI, 2016). Tujuan Pendidikan kesehatan adalah 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk memelihara dan 

meningkatkan derajat kesehatan secara fisik, mental, dan social 

(Suparyanto, 2020). Pendidikan kesehatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang menstrual hygiene memerlukan media 

yang memungkinkan remaja dapat belajar dengan nyata (Hafriani, 2017)..  

Media audiovisual merupakan salah satu sarana yang tepat dalam 

proses belajar mengajar. Kelebihan menggunakan media audiovisual 

adalah pemakaiannya tidak membosankan, lebih mudah untuk dipahami, 

dan informasi yang diterima lebih jelas (Hasan, 2016). Media audiovisual 

berkontribusi besar terhadap aspek informasi dan persuasi dalam 

perubahan perilaku (Dermawan A.C.S, 2018). Media audiovisual dapat 

menstimulus indera pendengaran dan indera penglihatan kurang lebih 75-

87% menyalurkan ke otak (Maulana, Heri D.J., 2019). Berdasarkan latar 

belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan studi lebih mendalam 

dari literatur mengenai karakteristik media audiovisual dalam pendidikan 

kesehatan menstrual hygiene remaja perempuan : studi literature review. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari studi literature review ini adalah 

“Bagaimana Karakteristik Media Audiovisual Dalam Pendidikan 

Kesehatan Menstrual Hygiene Remaja Perempuan ?”  
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1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari studi literature review ini adalah untuk 

mengidentifikasi  karakteristik media audiovisual dalam pendidikan 

kesehatan menstrual hygiene remaja perempuan : studi literature review. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menjelaskan media audiovisual dalam Pendidikan kesehatan terhadap 

menstrual hygiene 

2. Mengidentifikasi gambaran menstrual hygiene remaja melalui 

Pendidikan kesehatan dengan audiovisual 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

   Hasil review ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

masyarakat khususnya remaja perempuan tentang menstrual hygiene agar 

menurunkan tingkat atau resiko penyakit reproduksi pada remaja 

perempuan  

1.4.2 Manfaat Praktis 

   Hasil review ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pelayanan 

kesehatan untuk menambah pengetahuan tentang menstrual hygiene agar 

bisa langsung dilakukan oleh remaja perempuan saat menstruasi termasuk 

pada remaja perempuan yang baru mengalami menstruasi (Menarche) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKAN 

2.1  Pendidikan Kesehatan dengan Audiovisual 

2.1.1 Pengertian Pendidikan Kesehatan 

Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakkan untuk 

mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok atau masyarakat. Isi yang 

terkandung dalam pendidikan adalah : input, pendidik, proses, output yang 

dilakukan baik individu, kelompok atau masyarakat (Notoatmodjo, 2016). 

Pendidikan kesehatan merupakan bagian dari promosi kesehatan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memperbaiki lingkungan (baik 

fisik ataupun non fisik) dan memelihara kesehatan (Notoatmodjo, 2016) 

Faktor yang perlu diperhatikan agar pendidikan kesehatan dapat tercapai  

(Saragih, 2017) yaitu : 

a. Tingkat  Pendidikan 

Pendidikan dapat mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap informasi 

baru yang diterimanya. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikannya, semakin mudah seseorang menerima informasi yang 

didapatnya. 

b. Tingkat  Sosial Ekonomi 

Status sosial sangat mempengaruhi kesehatan lingkungan. Semakin tinggi status 

sosial  ekonomi kepala keluarga maka semakin baik kesehatan lingkungan yang 

dimiliki. 

c. Adat Istiadat 
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Masyarakat Indonesia masih sangat menghargai dan menganggap adat istiadat 

sebagai sesuatu yang tidak boleh diabaikan. 

d. Kepercayaan Masyarakat 

Masyarakat lebih memperhatikan informasi yang disampaikan oleh orang-orang 

yang sudah mereka kenal, karena sudah ada kepercayaan masyarakat dengan 

penyampai informasi. 

e. Ketersediaan  waktu di masyarakat 

Waktu penyampaian informasi harus memperhatikan tingkat aktifitas 

masyarakat untuk menjamin tingkat kehadiran masyarakat dalam penyuluhan 

2.1.2 Pendidikan kesehatan dengan audiovisual  

 Pendidikan kesehatan merupakan usaha individu, kelompok masyarakat 

dalam meningkatkan kemampuan perilaku untuk mencapai kesehatan yang 

optimal. Sehingga perlu suatu metode yang tepat untuk mengembangkan 

pengetahuan. Metode pembelajaran yang efektif dan menarik, harapannya dapat 

memotivasi remaja perempuan untuk belajar dan dapat meningkatkan 

pengetahuan serta praktik sebagai alat bantu memahami pendidikan kesehatan. 

Secara operasional pendidikan kesehatan merupakan kegiatan memberikan 

pengetahuan, sikap dan praktik masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan 

kesehatan.  Keberhasilan pendidikan kesehatan pada masyarakat tergantung 

komponen pembelajaran. Media yang menarik akan memberikan keyakinan, 

sehingga dapat mempercepat perubahan kognitif afeksi dan psikomotor.  

 Media merupakan alat informasi dan sumber informasi baik berupa alat 

elektronik maupun non elektronik (Sukoco, 2017). Nilai dan manfaat media 
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pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar pada remaja.  

 Media audiovisual adalah salah satu media yang menyajikan informasi 

atau pesan secara audio dan visual (Setiawati, S., & Dermawan, A.C., 2018). 

Menurut Juliantara (2019) media audiovisual merupakan alat bantu mengajar 

yang mempunyai bentuk gambar dan mengeluarkan suara. Media audiovisual 

menampilkan gambar dan unsur suara secara bersamaanpada saat mengkonsumsi 

pesan atau informasi. Penggunaan audiovisual dapat menarik perhatian 

dengantampilan yang menarik. Media audiovisual yang menampilkan realitas 

materi dapat memberikan pengalaman nyata sehingga dapat mendorong adanya 

aktivitas diri. Media audiovisual termasuk dalam multimedia selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat (Fujiyanto dan 

Kurnia, 2018). 

 Karakteristik pendidikan kesehatan dengan audiovisual adalah 

menghasilkan video pembelajaran audio dan gambar yang dapat disajikan 

bersamaan (Suleiman, 2016). Media audiovisual memberikan pembelajaran daya 

ingat yang lebih lama (Maulana, Heri D.J., 2019) 

2.2 Menstrual Hygiene pada Remaja 

2.2.1  Pengertian Menstrual Hygiene  

Menstrual  hygiene adalah perilaku yang berkaitan dengan tindakan untuk 

memelihara kesehatan dan upaya menjaga kebersihan pada daerah kewanitaan 

saat menstruasi. Perilaku tersebut mencakup menjaga kebersihan genitalia, 

menggunakan celana yang menyerap keringat, mengganti celana dalam, sering 

mengganti pembalut, seperti mencucinya dengan air bersih (Pribakti, 2016) 
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Menstrual hygiene merupakan peningkatan kesehatan melalui 

implementasi tindakan hygiene. Tujuan perawatan selama menstruasi untuk 

pemeliharaan kebersihan dan kesehatan individu sehingga mendapatkan 

kesejahteraan fisik dan psikis (Patricia, 2016). 

2.2.2  Faktor Faktor Yang Memepengaruhi Menstrual Hygiene  

Menurut (Tarwoto dan Wartonah, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku menstrual hygiene yaitu:  

a. Citra tubuh  

Penampilan umum seseorang dapat menggambarkan pentingnya hygiene pada 

orang tersebut. Citra tubuh dapat berubah, dan citra tubuh mempengaruhi cara 

mempertahankan menstrual hygiene. Gambaran individu terhadap dirinya sangat 

mempengaruhi kebersihan diri. Misalnya, karena adanya perubahan fisik sehingga 

individu tidak peduli terhadap kebersihannya.  

b. Tingkat ekonomi  

Tingkat ekonomi seseorang mempengaruhi jenis dan tingkat praktik kebersihan 

yang digunakan. Menstrual hygiene memerlukan alat dan bahan seperti sabun, 

pasta gigi, sikat gigi, sampo dan alat mandi yang semuannya memerlukan uang 

untuk menyediakannya.  

c. Pengetahuan tentang menstruasi  

Rendahnya pengetahuan kesehatan reproduksi tentang menstruasi akan 

memungkinkan perempuan tidak berperilaku hygiene. Pengetahuan yang baik 

akan mempengaruhi perilaku kesehatan karena dengan ketidaktahuan maka 
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perilaku kesehatan tidak diterapkan dengan benar dan akan menimbulkan penyakit 

pada saluran reproduksi.  

d. Budaya Kepercayaan  

Budaya seseorang dan nilai pribadi mempengaruhi menstrual hygiene. Orang 

yang dari latar kebudayaan yang berbeda mengikuti praktik perawatan diri yang 

berbeda.  

e.  Kebiasaan seseorang  

Setiap orang memiliki keinginan dan pilihan tentang kapan untuk mandi, bercukur 

dan melakukan perawatan rambut. Ada kebiasaan yang menggunakan produk 

tertentu dalam perawatan diri, seperti penggunaan sabun, sampo dan lain lain. 

2.2.3 Penilaian Pengetahuan Menstrual Hygiene pada Remaja 

Penilaian pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dilakukan dengan 

menggunakan Batasan indicator “tahu” dan “memahami”. Batasan mengenai 

pengetahuan tersebut disesuaikan dengan materi kesehatan reproduksi yang ada 

dalam kurikulum atau mata pelajaran remaja di sekolah sehingga indikator 

pengetahuan tidak jauh dari kemampuan remaja.  

Berikut indikator pengetahuan yang dirangkum dalam 8 poin penilaian : 

a. Pengertian menstruasi (WaterAid, 2017)  

b. Sebutan lain dari menstrusi (Sukarno, 2018) 

c. Fisiologis menstruasi (Sulistyanto, 2018) 

d. Alat reproduksi internal perempuan (Pitoyo, 2018) 

e. Sebab keluarnya darah saat menstruasi (Pitoyo, 2018) 

f. Periode menstruasi normal (Sulistyanto, 2018) 
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g. Frekuensi penggantian pembalut yang ideal (Mianoki, 2019) 

h. Cara membersihkan organ genetalia yang benar saat menstruasi (Mahon, 

2017) 

Pengetahuan didapatkan dari pendidikan atau edukasi. Tujuan pemberian 

pendidikan atau edukasi agar remaja tahu bahwa menarche adalah tanda remaja 

perempuan beralih menjadi dewasa. Membantu remaja mempersiapkan diri dalam 

menghadapi menarche menjadi salah satu tujuan pemberian pendidikan atau 

edukasi (Nurmawati, 2018). Pendidikan atau edukasi dapat merangsang potensi 

individu dalam menentukan pilihan untuk tindakan yang berkaitan dengan 

kesehatan (Alhamda, 2019). Remaja dapat membiasakan hidup sehat dengan 

melakukan praktik menstrual hygiene. 

Penilaian praktik menstrual hygiene menggunakan 8 batasan konsep 

(Mahon, 2017) : 

1. Jenis Pembalut yang digunakan 

2. Frekuensi penggantian pembalut dalam waktu satu hari pada saat 

menstruasi 

3. Prosedur yang dilakukan sebelum membersihkan organ genetalia 

4. Cara membersihkan organ genetalia 

5. Bahan pembersih yang digunakan untuk membersihkan organ genetalia 

6. Perlakuan terhadap pembalut yang telah digunakan 

7. Perilaku pembuangan pembalut yang telah dilakukan 

8. Perlakuan terhadap pakaian dalam terkena darah menstruasi (Clement, 

2018) 
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2.2.4 Permasalahan Reproduksi pada Remaja 

Menurut Mansur, H. (2017) menstruasi merupakan pelepasan dinding 

rahim (endometrium) disertai pendarahan dan normalnya terjadi setiap bulan. Saat 

menstruasi seorang wanita tentunya harus tetap bersih dan sehat untuk 

menghindari perkembangan jamur yang menimbulkan keputihan dan sebagainya 

(Najmi, N.L, 2017). 

Menurut Nugroho, T (2016) dampak yang terjadi apabila tidak dilakukan 

perilaku personal hygiene remaja perempuan tidak bisa memenuhi kebersihan 

reproduksinya, tidak terjaganya penampilan dan kesehatan sehingga dapat 

menyebabkan infeksi saluran kemin, keputihan, kanker serviks, dan penyakit 

reproduksi lainnya. 
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Faktor Predisposisi 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Perilaku 

kesehatan 

 
Perubahan perilaku 

Pendidikan Kesehatan 

Media Cetak 

1. Poster 

2. Booklet 

3. Leaflet 

Media 

Elektronik 

1. Televisi 

2. Radio 

Menstrual hygiene 

Faktor menstrual hygiene 

1. Citra tubuh 

2. Tingkat ekonomi 

3. Pengetahuan tentang 

menstruasi 

4. Budaya kepercayaan 

5. Kebiasaan seseorang 

3. Audiovisual 

2.3  Kerangka teori 

 

Remaja perempuan 

 

     

Menstruasi 

 

 

Personal hygiene    

menurun   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori Karakteristik Media Audiovisual Dalam Pendidikan Kesehatan Menstrual Hygiene Remaja Perempuan : 

Studi Literature Review tahun  2021
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Strategi Pencarian  Literature 

3.1.1   Protokol dan Registrasi 

 Protokol dan evaluasi dari literature review akan menggunakan diagram 

PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan studi yang telah ditemukan dan 

disesuaikan dengan tujuan dari literature review. Penelitian ini merupakan 

rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai karakteristik 

media audiovisual dalam pendidikan kesehatan menstrual hygiene remaja 

perempuan : studi literature review. 

3.1.2   Database Pencarian 

 Pencarian literature dilakukan pada bulan Oktober-November 2020. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bukan diperoleh dari pengamatan 

langsung. Penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Pencarian literature review ini menggunakan dua database 

yaitu  Science Direct, dan Google Schoolar 

3.1.3  Kata Kunci 

 Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean 

operator (AND,OR, NOT) untuk memperluas dan menspesifikasi hasil pencarian, 

sehingga mudah dalam menentukan artikel yang digunakan. 

Kata kunci dalam literature review ini terdiri dari sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Kata kunci literature review karakteristik media audiovisual dalam 

pendidikan kesehatan menstrual hygiene remaja perempuan tahun 2021 

Pendidikan Audiovisual Menstrual Hygiene 

Pendidikan Kesehatan Audiovisual Kebersihan Diri 

ATAU TIDAK DAN 

Penyuluhan Booklet Remaja Perempuan 

OR NOT AND 

Information Education Leaflet 
Adolescent School 

Girls 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

   Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan PICOS 

framework, yaitu terdiri dari : 

Tebel 3.2 kriteria insklusi dan ekslusi karakteristik media audiovisual dalam 

pendidikan kesehatan menstrual hygiene remaja perempuan tahun 2021 

 
PICOS Framework Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi 

Population  Remaja perempuan yang 

sudah mengalami 

menstruasi 

Subyek yang hanya focus 

membahas konsep remaja 

Intervention Pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual  

Pendidikan kesehatan selain 

audiovisual atau kombinasi 

Comparation  Ada analisis 

perbandingan pengaruh 

Pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual 

terhadap menstrual 

hygiene 

Tidak ada analisis 

perbandingan pengaruh 

Pendidikan kesehatan dengan 

audiovisual terhadap 

menstrual hygiene 

Outcomes Menggambarkan dan 

menjelaskan media 

audiovisual dalam 

Pendidikan kesehatan 

terhadap menstrual 

hygiene 

Studi yang tidak 

menggambarkan dan 

menjelaskan media 

audiovisual dalam Pendidikan 

kesehatan terhadap menstrual 

hygiene 

Study design Penelitian 

experimental : 

 Pre experimental 

design 

 Quasy experimental 

Crosectional, korelasi 

Publication years Tahun 2016-2020 Sebelum tahun 2016 

Language Indonesia dan Inggris Bahasa selain Inggris dan 

Indonesia 
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3.2.1 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Literature Review Berdasarkan PRISMA. 
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Pencarian pada database Google Scholar 

dan Science Direct artikel tahun 2016 

sampai tahun 2020 hasil temuan (n=260) 

Google Scholar: 245 

Science Direct: 15 

 

Jurnal akhir yang dapat dianalisa 

sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian 

(n = 5) 

 

Eksklusi (n=85) 

Population: Tidak sesuai dengan 

populasi yaitu remaja perempuan 

(n=28) 

Intervention: Tidak diberi 

intervensi (n=28) 

Comparation: Tidak ada 

pembanding (n=29) 

 

Eksklusi (n=20) 

Outcome: Tidak ada pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan 

audiovisual terhadap menstrual 

hygiene (n=10) 

Study Design: cross sectional 

dan korelasi (n=10) 
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3.2.2 Hasil Pencarian Literature Review  

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai karakteristik 

media audiovisual dalam pendidikan kesehatan menstrual hygiene remaja 

perempuan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bukan diperoleh dari 

pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Pencarian sumber data sekunder dilakukan pada 

bulan September– Oktober2020 berupa artikel nasional dan artikel internasional 

menggunakan database Science Direct dan Google Scholar yang akan direview 

menggunakan ceklist PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan studi yang 

telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review ini. 

Pencarian data literature review ini mengunakan kata kunci : “Pendidikan 

kesehatan”, “audiovisual”, “menstrual hygiene”, “health education”, “video” , 

“menstrual hygiene”dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi 

menggunakan PICOS.  

Pencarian dalam database dilakukan di Science Direct sejumlah 15 artikel 

dan Google scholar sejumlah 245 artikel. Berdasarkan artikel dalam rentang 

mulai dari tahun 2016 hingga tahun 2020, dilihat dari seleksi judul dan duplikat 

didapatkan artikel sejumlah 123 artikel, selanjutnya identifikasi abstrak sebanyak 

38 artikel dan seleksi full text sebanyak 18 artikel . Jumlah artikel yang dianalisa 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian sebanyak 5 artikel yang 

akan dilakukan review. Hasil pencarian literatur dapat dilihat di gambar 3.1 

mengenai pengaruh  pendidikan kesehatan dengan audiovisual terhadap menstrual 

hygiene  
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1   Krakteristik Studi 

Lima jurnal yang telah diperoleh melalui pencarian sesuai protocol dan 

registrasi memenuhi kriteria inklusi yaitu kriteria populasi dalam penelitian ini 

merupakan remaja perempuan, intervensi yang inklusikan dalam penelitian ini 

tentang pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual terhadap 

menstrual hygiene pada remaja perempuan. Pada artikel ini menginklusikan 

artikel yang terdapat analisis perbandingan pengaruh Pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual terhadap menstrual hygiene. Luaran yang diinginkan yaitu 

artikel yang menggambarkan dan menjelaskan media audiovisual dalam Pendidikan 

kesehatan terhadap menstrual hygiene. Berdasarkan analisa yang dilakukan pada 5 

jurnal, terdapat 4 jurnal menggunakan desain quasy eksperimental dan 1 jurnal 

pre-eksperimental, analisis data sebagian besar menggunakan uji Wilcoxon, dan 2 

jurnal lainnya menggunakan statistic deskriptif dan inferensial serta uji T 

berpasangan. Waktu publikasi artikel yang diinklusikan dalam penelitian ini  pada 

tahun 2016-2020. Berikut adalah hasil analisis artikel yang ditampilkan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Hasil Pencarian Literature 

Peneliti, 

Tahun 

Terbit 
Judul artikel 

Metode Penelitian 

(Desain, Populasi, 

Sample,Sampling  Tempat 

Waktu, Variable, Instrumen, 

Analisis Data) 

Sumber 

Artikel 

(Nama 

Jurnal, No. 

Jurnal) 

Tujuan 

penelitian 

Anika Dahal 

and Kamal 

Prasad 

Acharya 

(2019) 

Effectiveness of 

Information 

Education and 

Communication 

on Menstrual 

Hygiene 

Adolescent 

School Girls of 

Jumla District 

Desain Penelitian 

Quasy Eksperimental 

Populasi 

Semua remaja perempuan yang 

belajar di kelas 9 dan 10 yang 

mencapai menstruasi dan yang 

memberikan persetujuan untuk 

mendaftar dalam penelitian. 
Sample 

112 responden  

Teknik Sampling 

non probability total enumerative 

sampling.  
Tempat & Waktu Penelitian 

Untuk tempat penelitian 

dilaksanakan Sekolah Teknik 

Menengah Shree Janta Kota 

Chandannath Kabupaten 

Jumla dengan menyebarkan 

kuesioner dan waktunya tidak 

dijelaskan secara rinci   

Variable Penelitian  

Pendidikan kesehatan dan 

Personal hygiene menstruasi. 
Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner.  
Analisis Data 
Semua data dianalisis 

menggunakan Uji statistic 

penelitian ini menggunakan 

statistic deskriptif dan inferensial 

Jurnal 

Universitas 

Kedokteran 

Nobel, 

Volume 08, 

Nomor 02, 

Edisi 15, Juli-

Desember 

2019, 4-9 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

efektifitas 

informasi, edukasi 

dan komunikasi 

(KIE) terhadap 

kebersihan 

menstruasi pada 

remaja Kabupaten 

Jumla. 

Irma Hartati 

, Junaidi , 

Liza Atriani 

(2019) 

Pengaruh 

pendidikan 

kesehatan 

menggunakan 

media audio 

visual terhadap 

pengetahuan 

dan sikap 

remaja putri 

tentang 

Desain Penelitian 

Quasy Eksperimental 

Populasi 

Semua remaja putri yang belajar 

di kelas VII 

MTsN Terpadu Kota Langsa 

Sample 

15 responden  

Teknik Sampling 

purposive sampling.  

Jurnal 

Pendidikan 

dan Praktik 

Kesehatan,  

JP2K, Vol.3, 

No.1  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pendidikan 

kesehatan 

menggunakan 

media audio 

visual terhadap 

pengetahuan dan 
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personal 

hygiene saat 

menstruasi di 

MTsN Terpadu 

Kota Langsa 

tahun 2019 

Tempat & Waktu Penelitian 

Untuk tempat penelitian 

dilaksanakan MTs Swasta 

Terpadu Kota Langsa dengan 

menyebarkan kuesioner dan 

waktunya tidak dijelaskan secara 

rinci   

Variable Penelitian  

Pendidikan kesehatan dan 

Personal hygiene menstruasi. 
Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner.  
Analisis Data 
Semua data dianalisis 

menggunakan  Uji statistic 

penelitian ini menggunakan 

Uji Wilcoxon 

sikap remaja putri 

tentang personal 

hygiene 

saat menstruasi di 

MTs Swasta 

Terpadu Kota 

Langsa tahun 

2019. 

Luluk 

Novaliadin 

Azalea, Diah 

Nur Anisa 

(2018) 

Pengaruh 

pendidikan 

kesehatan 

dengan media 

audiovisual 

terhadap 

perilaku 

personal 

hygiene 

menstruasi 

pada siswi 

kelas VII SMP 

Negeri 1 Kokap 

Kulon Progo 

Desain Penelitian 

pre-eksperimental. 
Populasi 

Semua siswi kelas VII SMP 

Negeri 1 Kokap Kulon Progo.. 

Sample 

43 responden  

Teknik Sampling 

non random sampling.  

Tempat & Waktu Penelitian 

Untuk tempat penelitian 

dilaksanakan SMP Negeri 1 

Kokap Kulon Progo dengan 

menyebarkan kuesioner dan 

waktunya tidak dijelaskan secara 

rinci   

Variable Penelitian  

Perilaku personal hygiene 

menstruasi, pendidikan kesehatan 

dan 

audiovisual  

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner.  
Analisis Data 
Semua data dianalisis 

menggunakan  Uji statistic 

penelitian ini menggunakan Uji 

Wilcoxon  

Naskah 

Publikasi 

Keperawatan, 

Tahun 2018 

Tujuan penelitian 

ini Mengetahui 

pengaruh 

perbedaan antara 

perilaku personal 

hygiene 

menstruasi 

sebelum dan 

sesudah diberikan 

pendidikan 

kesehatan dengan 

media audiovisual 

pada siswi kelas 

VII SMP Negeri 1 

Kokap Kulon 

Progo 

Aulia 

Urrahmah, 

Pengaruh 

Media Audio 
Desain Penelitian 

Quasy Eksperimental 

Jurnal 

Kesehatan 

Penelitian 

bertujuan untuk 
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Septian 

Emma Dwi 

Jatmika 

(2018) 

Visual 

Terhadap 

Pengetahuan 

Dan Sikap 

Personal 

Hygiene 

Menstruasi 

Pada Santri Di 

Pondok 

Pesantren Al 

Muna 2 Bantul 

Populasi 

Semua santri putri di Pondok 

Pesantren Al Muna 2 Bantul.  
Sample 

35 responden  

Teknik Sampling 

Total sampling.  
Tempat & Waktu Penelitian 

Untuk tempat penelitian 

dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Al Muna 2 Bantul 

dengan menyebarkan kuesioner 

dan waktunya tidak dijelaskan 

secara rinci   

Variable Penelitian  
Pendidikan kesehatan dan 

Personal hygiene menstruasi. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner.  

Analisis Data 

Semua data dianalisis 

menggunakan  Uji statistic 

penelitian ini menggunakan Uji T 

berpasangan 

Masyarakat, 

Tahun 2018 

mengetahui 

pengaruh media 

audio visual 

terhadap 

pengetahuan dan 

sikap personal 

hygiene 

menstruasi pada 

santri putri. 

Utari 

Panggabean 

, Hendra 

, Saiman 

(2017) 

Pengaruh 

pendidikan 

kesehatan 

terhadap 

pengetahuan 

remaja putri 

tentang 

personal 

hygiene saat 

menstruasi di 

SMP Negeri 14 

Pontianak 

Desain Penelitian 

Quasy Eksperimental 

Populasi 

Siswi SMP Negeri 14 

Pontianak yang berada di kelas 

VII, berusia 13 tahun dan baru 

mengalami menstruasi di bangku 

kelas VII yaitu sebanyak 61 

orang. 

 Sample 

38 responden  

Teknik Sampling 

Probability Sampling dengan 

metode Stratified Random 

Sampling.  

Tempat & Waktu Penelitian 
Untuk tempat penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 14 

Pontianak dengan menyebarkan 

kuesioner dan waktunya tidak 

dijelaskan secara rinci   

Variable Penelitian  
Pendidikan kesehatan, 

Pengetahuan remaja, dan 

personal hygiene menstruasi. 

Naskah 

Publikasi 

Kedokteran, 

Tahun 2017 

Tujuan penelitian 

ini mengetahui 

pengaruh 

pendidikan 

kesehatan 

terhadap 

pengetahuan 

remaja putri 

tentang personal 

hygiene saat 

menstruasi di 

SMP Negeri 14 

Pontianak. 
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4.2 Media Audiovisual dalam Pendidikan Kesehatan terhadap Menstrual 

Hygiene 

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari google 

schoolar dan science direct dapat dilihat dari table berikut : 

Tabel 4.2 Media audiovisual dalam Pendidikan kesehatan tehadap menstrual 

hygiene 

 

No Artikel 
Media audiovisual dalam pendidikan 

kesehatan terhadap menstrual hygiene 

1 

Effectiveness of Information 

Education and Communication 

on Menstrual Hygiene 

Adolescent School Girls of 

Jumla District 

 

(Acharya, 2019) 

Media yang digunakan dalam program 

pendidikan kesehatan selama dua hari dengan 

durasi 60 menit yang dibagi menjadi dua 

kelompok, setiap kelompok diberikan 

pendidikan kesehatan berupa gambar, video 

dan demonstrasi terkait perilaku menstruasi.  

2 

Pengaruh Media Audio Visual 

Terhadap Pengetahuan Dan 

Sikap Personal Hygiene 

Menstruasi Pada Santri Di 

Pondok Pesantren Al Muna 2 

Bantul 

 

(Aulia Urrahmah, 2018) 

Tahapan awal penelitian dengan melakukan 

wawancara kepada beberapa remaja 

perempuan tentang menstrual hygiene. 

Metode pendidikan kesehatan melalui 

pendekatan yang digunakan dalam proses 

pendidikan untuk menyampaikan pesan 

kepada sasaran pendidikan kesehatan, seperti 

individu, kelompok, keluarga dan 

masyarakat. Dalam penyampaian informasi 

yang ingin disampaikan, dapat dilakukan 

dengan menggunakan media sebagai sarana 

penyampaian pesan atau informasi. 

3 

Pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media 

audiovisual terhadap perilaku 

personal hygiene menstruasi 
pada siswi kelas VII SMP 

Negeri 1 Kokap Kulon Progo 
 

Pendidikan kesehatan yang dilakukan di 

SMP Negeri 1 Kokap salah satunya 

menggunakan konseling. Konseling ini 

dilakukan karena keterbatasan waktu dan 

pemateri. Kegiatan konseling diberikan 

hanya saat masa orientasi siswa (MOS) yang 

diberikan oleh pihak PUSKESMAS. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner.  
Analisis Data 
Semua data dianalisis 

menggunakan . Uji statistic 

penelitian ini menggunakan Uji 

Wilcoxon 
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(Azalea, 2018) 

4 

Pengaruh Media Audio 

Visual Terhadap Pengetahuan 

Dan Sikap Personal Hygiene 

Menstruasi Pada Santri Di 

Pondok Pesantren Al Muna 2 

Bantul 

 

(Aulia Urrahmah, 2018) 

Media audiovisual berupa video talkshow 

dan animasi menstrual hygiene. Video yang 

digunakan terdiri dari 4 video. Video pertama 

menjelaskan tentang “Tips Menjaga Organ 

Intim Wanita saat Menstruasi” berdurasi 12 

menit 31 detik, video kedua tentang “Anjuran 

Membersihkan Genetalia” berdurasi 03menit 

29 detik, video ketiga tentang “Cara 

Penggunaan Pembalut Yang Baik” berdurasi 

08 menit 52 detik, dan video terakhir tentang 

“Menjaga Personal Hygiene Organ 

Reproduksi” berdurasi 04 menit 26 detik, 

sehingga total durasi dari seluruh video 

kurang lebih 29 menit. Video dipilih sesuai 

dengan ketentuan memenuhi syarat terdengar 

dan dapat dilihat dengan jelas, sumber video 

terpercaya dan memenuhi kriteria materi 

menstrual hygiene. 

5 

Pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan remaja 

putri tentang personal hygiene 

saat menstruasi di SMP Negeri 

14 Pontianak 

 

(Utari Panggabean, 2017) 

Terdapat 3 tahapan dalam melakukan 

Pendidikan kesehatan. Tahapan pertama 

memberikan pretest kepada masing-masing 

remaja perempuan yang telah bersedia 

menandatangani lembar persetujuan 

(informed consent) untuk mengukur tingkat 

pengetahuan remaja perempuan sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan terhadap 

menstrual hygiene. Tahap kedua memberikan 

pendidikan kesehatan berupa video berdurasi 

60 menit. Tahap ketiga memberikan postest 

untuk mengukur tingkat pengetahuan 

responden setelah diberikan intervensi. 

Postest dilakukan dalam waktu 2 minggu 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual terhadap menstrual 

hygiene. 

 

4.3 Gambaran menstrual hygiene remaja melalui Pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual 

 Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari google 

schoolar dan science direct dapat dilihat dari pengetahuan dan perilaku remaja 

perempuan sebelum dan setelah diberikan Pendidikan kesehatan dengan media 

audiovisual. Pada penelitian yang dilakukan Anika dan Kamal berjudul 
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“Effectiveness of Information Education and Communication on Menstrual 

Hygiene Adolescent School Girls of Jumla District” menunjukkan bahwa 

kurangnya informasi menjadi salah satu faktor menstrual hygiene yang buruk. 

Terdapat 9 karakteristik untuk menilai pengetahuan remaja perempuan dalam 

menstrual hygiene yaitu tentang penyebab mesntruasi, organ aliran darah 

menstruasi, darah menstruasi yang tidak normal, akibat pendarahan yang 

berlebihan, waktu menstruasi, siklus mentruasi, akibat menstrual hygiene yang 

buruk, asupan nutrisi saat menstruasi, dan waktu konsultasi dokter. Terdapat 5 

variable untuk menilai praktik remaja perempuan dalam menstrual hygiene yaitu 

bahan penyerap (pembalut, kain) yang digunakan saat menstruasi, mengganti 

bahan penyerap, tempat pembuangan, kebersihan genetalia, dan bahan untuk 

membersihkan genetalia. Pengaruh pendidikan kesehatan dengan audiovisual 

terhadap menstrual hygiene dapat dikategorikan dalam tingkat pengetahuan 

meliputi tingkat pengetahuan baik, pengetahuan sedang, atau pengetahuan buruk. 

Dalam tingkat praktik mengenai menstrual hygiene meliputi praktik baik, praktik 

sedang, dan praktik buruk (Acharya, 2019). 

 Pada penelitian yang dilakukan Irma berjudul “Pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan media audio visual terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang personal hygiene saat menstruasi di MTsN Terpadu Kota Langsa tahun 2019” 

menunjukkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan dengan audiovisual 

berpengaruh pada tingkat pengetahuan dan sikap remaja poerempuan terutama 

remaja perempuan menarche. Sesuai dengan anjuran WHO menekankan 

pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi khususnya pada remaja awal atau 
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kelompok usia 10-14 tahun. Pada usia 10-14 tahun merupakan masa emas untuk 

membentuk landasan kuat sebagai dasar pengambilan keputusan yang bijak dalam 

berperilaku. Menstrual hygiene dapat dilakukan dengan cara mengganti pembalut 

tiap 4 jam sekali dalam sehari. Setelah mandi atau buang air, vagina dikeringkan 

dengan tissue atau handuk agar tidak lembab. Pemakaian celana dalam yang baik 

terbuat dari bahan yang mudah menyerap keringat (Hafriani, 2017).   

 Pada penelitian yang dilakukan Luluk dan Diah berjudul “Pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap perilaku personal 

hygiene menstruasi pada siswi kelas VII SMP Negeri 1 Kokap Kulon Progo” 

menunjukkan bahwa kebersihan diri yang tidak benar dan tidak hygienis dapat 

mengakibatkan tergganggunya fungsi reproduksi. Kebersihan saat menstruasi 

merupakan kebersihan perseorangan pada remaja yang perlu disosialisasikan 

sedini mungkin agar remaja putri terhindar dari penyakit infeksi akibat hygiene 

yang tidak baik pada saat menstruasi. Audiovisual merupakan salah satu jenis 

media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan 

pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Media 

audiovisual memberikan stimulus pada pendengaran dan penglihatan, sehingga 

hasil yang diperoleh lebih maksimal.  Terdapat perbedaan anatara pengetahuan 

dan perilaku sebelum dan sesusah dilakukannya Pendidikan kesehatan dengan 

audiovisual pada remaja perempuan kelas VII (Azalea, 2018).  

 Pada penelitian yang dilakukan Aulia dan Septian berjudul “Pengaruh 

Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Personal Hygiene 

Menstruasi Pada Santri Di Pondok Pesantren Al Muna 2 Bantul” menunjukkan 
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bahwa sebelum diberikan intervensi Pendidikan kesehatan dengan audiovisual 

pengetahuan dan perilaku remaja perempuan masih kurang baik. Dengan 

dilakukan Pendidikan kesehatan dengan audiovisual tingkat pengetahuan dan 

perilaku remaja perempuan menjadi meningkat dan lebih berperilaku positif. 

Media audiovisual berkontribusi besar dalam aspek informasi dan persuasi  dalam 

peningkatan  pengetahuan termasuk dalam perubahan perilaku. Pendidikan 

kesehatan dengan menggunakan media audiovisual menumbuhkan minat remaja 

perempuan dalam mempercepat proses pemahaman dan memperkuat ingatan dari 

proses pendengaran dan penglihatan pada saat proses intervensi. Informasi terkait 

penyakit dan ilustrasi penggambaran pada media audiovisual mempengaruahi 

domain pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan perubahan 

perilaku (Aulia Urrahmah, 2018). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Utari berjudul “Pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene saat 

menstruasi di SMP Negeri 14 Pontianak” menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki remaja perempuan 

diharapkan dapat memberikan kesadaran dalam melakukan menstrual hygiene, 

sehingga dengan adanya kesadaran tersebut juga dapat merubah perilaku 

seseorang. Remaja perempuan sebelum diberikan Pendidikan kesehatan dengan 

audiovisual berada pada kategori pengetahuan cukup dan perilaku yang negatif. 

Setelah diberikan pretest dan dilakukan intervensi berupa pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual tentang  menstrual hygiene, peneliti juga melakukan 

pengukuran pengetahuan kembali (posttest) untuk dapat melihat perbedaaan 
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pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Terdapat peningkatan 

yang signifikan antara sebelum dan setelah dilakukannya Pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual terhadap menstrual hygiene. Penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran memberikan dampak positif bagi remaja terutama remaja 

perempuan mengenai menstrual hygiene (Utari Panggabean, 2017). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Media Audiovisual dalam Pendidikan Kesehatan terhadap Menstrual 

Hygiene 

Berdasarkan 5 artikel menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki 

peranan penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar. Media juga 

dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu media 

pembelajaran yang sedang berkembang saat ini adalah media audiovisual 

(Purowono, 2016). Jenis-jenis media pembelajaran an anatara lain teknologi cetak, 

teknologi audiovisual, teknologi berbasis computer, teknologi gabungan. Media 

audiovisual memberikan stimulus yang baik karena sifat audiovisual yang 

terdapat suara dan gambar. Media audiovisual memperkaya lingkungan belajar, 

memelihara eksplorasi, eksperimen dan penemuan, serta mengembangkan 

pembicaraan maupun pemikiran (Arsyad, 2016). Terdapat 2 jenis media 

audiovisual yaitu audiovisual murni dan audiovisual tidak murni. Audiovisual 

murni atau disebut dengan audiovisual gerak yaitu media yang dapat 

menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, unsur suara maupun unsur 

gambar tersebut berasal dari suatu sumber. Contoh dari audiovisual murni antara 

lain film bersuara, video-cassette, dan televisi. Audiovisual tidak murni yaitu 

media yang unsur suara dan gambarnya berasal dari sumber yang berbeda 

(Nuruddin, 2018). Contoh media audiovisual tidak murni antara lain sound slide 

(film bingkai suara), dan slide tape (film rangai suara). 
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Dikemukakan oleh Anderson (1994) tentang beberapa tujuan dari 

pemebelajaran menggunakan media audiovisual antara lain : 

a. Tujuan kognitif  

1. Mengembangkan mitra kognitif mengenai kemampuan mengenal 

kembali dan kemampuan memberikan rangsangan gerak dan serasi. 

2. Meninjau serangkaian gambar diam tanpa suara sebagai media foto 

dan film bingkai walaupun kurang ekonomis 

3. Mengajarkan pengetahuan tentang hokum dan prinsip tertentu 

4. Menunjukkan contoh dan cara bersikap dalam suatau penampilan 

khususnya pada interaksi. 

b. Tujuan afektif 

1. Media audiovisual merupakan media yanga baik untuk menyampaikan 

informasi dalam mitra afektif. 

2. Dapat menggunakan efek dan teknik yang dapat mempengaruhi sikap 

dan emosi. 

c. Tujuan psikomotorik 

1. Media audiovisual merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan 

contoh keterampilan yang bersangkutan dengan gerak. 

2. Media audiovisual dijelaskan baik dengan cara memperlambat maupun 

mempercepat gerakan yang ditampilkan. 

Media pembelajaran dalam proses belajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, serta 

membawa pengaruh positif untuk psikologis remaja. Menurut teori Robert Gadne 
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(1970) dikatakan, bahwa sistematika Gagne meliputi lima kategori hasil belajar 

antara lain : 

a. Informasi verbal (Verbal information) 

Merupakan pengetahuan yang dimiliki seseorang dan dapat diungkapkan 

dalam bentuk bahasa, lisan, dan tertulis. Pengetahuan tersebut diperoleh dari 

sumber yang juga menggunakan bahasa, lisan maupun tertulis.  

b. Kemahiran intelektual (Intellectual skill) 

Kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup dan dirinya sendiri 

dalam bentuk suatu representasi, khususnya konsep dan berbagai lambang/simbol 

(huruf, angka, kata, dan gambar). 

c. Pengaturan kegiatan kognitif (Cognitive strategy) 

Suatu cara seseorang untuk menangani aktivitas belajar dan berpikirnya 

sendiri, sehingga ia menggunakan cara yang sama apabila menemukan kesulitan 

yang sama. 

d. Keterampilan motorik (Motor skill) 

Kemampuan seseorang dalam melakukan suatu rangkaian gerak-gerik 

jasmani dalam urutan tertentu, dengan mengadakan koordinasi antara gerak-gerik 

berbagai anggota badan secara terpadu. 

e.  Sikap (Attitude) 

Merupakan kemampuan seseorang yang sangat berperan sekali dalam 

mengambil tindakan, apakah baik atau buruk bagi dirinya sendiri. 
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Menurut Gagne (1970),  terdapat 4 fase dalam proses belajar, yaitu: 

1. Fase penerimaan (Apprehending phase) 

Terdapat beberapa langkah, pertama timbulnya perhatian, kemudian  

penerimaan, dan terakhir adalah pencatatan. 

2. Fase penguasaan (Acquisition phase) 

Pada tahap ini akan dapat dilihat apakah seseorang telah belajar  atau belum 

dengan  memperlihatkan adanya perubahan pada kemampuan atau sikapnya. 

3. Fase pengendapan (Storage phase) 

Sesuatu yang telah dimiliki akan disimpan agar tidak cepat hilang sehingga 

dapat digunakan bila diperlukan. Fase ini berhubungan dengan  ingatan dan 

kenangan. 

4. Fase pengungkapan kembali (Retrieval phase) 

Sesuatu yang telah dipelajari, dimiliki, dan disimpan dalam ingatan  dengan 

maksud untuk digunakan memecahkan masalah  bila diperlukan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, menurut asumsi peneliti media 

audiovisual lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional atau 

dengan kata lain responden yang diajar audiovisual lebih baik hasil belajarnya 

dibanding responden yang diajar dengan pendekatan konvensional. Media 

audiovisual dapat menumbuhkan minat remaja perempuan dalam mempercepat 

proses pemahaman dan memperkuat ingatan dari proses pendengaran dan 

penglihatan yang diperoleh pada saat pemberian intervensi. Hal ini dikarenakan 

media audio visual melibatkan banyak panca indera, semakin banyak indera yang 
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terlibat maka akan semakin besar kemungkinan isi informasi tersebut dimengerti 

dan dipertahankan dalam ingatan.  

5.2 Gambaran menstrual hygiene remaja melalui Pendidikan kesehatan 

dengan audiovisual 

Berdasarkan hasil analisis 5 artikel diketahui bahwa banyak remaja 

perempuan yang memiliki perilaku negatif atau kurang baik terhadap menstrual 

hygiene sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan audiovisual. Beberapa 

karakteristik perilaku  menstrual hygiene pada remaja perempuan yaitu mengenai 

perasaan pada haid pertama (menarche), keteraturan menstruasi, kebersihan saat 

menstruasi, dan masalah yang dihadapi saat menstruasi. Sesuai dengan anjuran 

WHO yang menekankan pentingnya penyuluhan kesehatan reproduksi khususnya 

bagi remaja muda (younger adolescents). Pendidikan tentang kesehatan 

reproduksi merupakan masalah penting yang perlu mendapatkan perhatian dari 

semua pihak. Terlaksananya pendidikan kesehatan membutuhkan media atau alat 

peraga, salah satu alat peraga yang paling efektif adalah dengan audiovisual. 

Faktor-faktor yang dapat dikaji adalah factor usia dan tingkat Pendidikan. 

Responden yang mengikuti penelitian masih tergolong dalam kategori remaja 

awal dan berada pada tingkat Pendidikan SMP dibangkukelas VII. Peneliti 

melakukan pengukuran pengetahuan dan sikap dengan pretest pada responden 

yang memiliki karakteristik dan tingkat pendidikan yang sama. Setelah diberikan 

pretest dan dilakukan intervensi berupa pendidikan kesehatan dengan audiovisual 

terhadap menstrual hygiene. Peneliti juga mengukur pengetahuan dan sikap 

kembali dengan postest untuk melihat perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum 
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dan setelah diberikan Pendidikan kesehatan dengan audiovisual terhadap 

menstrual hygiene.  

Pada tingkat pengetahuan menurut Mubarak (2007) remaja menjalani 

beberapa proses saat diberikan Pendidikan kesehatan, antara lain : 

a. Tahu (Know), diartikan sebagai mengingat suatu materi yang dipelajari 

sebelumnya. Mengingat kembali (recall) terhadap suatau yang spesifik dari 

rangsangan yang telah diterima. 

b. Memahami (Comprehension), diartikan sebagai kemampuan menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasikan 

materi secara luas. 

c. Aplikasi (Application), diartikan sebagai kemampuan menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada kondisi nyata. 

d. Analisis (Analysis), diartikan sebagai kemampuan menjabarkan materi 

kedalam komponen-komponen, tetapi masih ada kaitannya satu sama lain. 

e. Sintesis (Synthesis), diartikan sebagai kemampuan menghubungkan bagian-

bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

f. Evaluasi (Evaluation), diartikan sebagai kemampuan melakukan penilaian 

terhadap suatu materi. 

Pada tingkat perilaku menurut teori Notoatmodjo (2012) proses perjalanan 

remaja tertarik ketika diberikan Pendidikan kesehatan menggunakan media 

audiovisual sebagai berikut : 

1. Awareness 
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Seseorang (subjek) menyadari dalam arti dapat mengetahui stimulus (objek) 

terlebih dahulu. 

2. Interst  

Seseorang mulai tertarik kepada stimulus yang diberikan, dan sikap subjek 

sudah mulai timbul. 

3. Evaluation 

Seseorang mulai menimbang-nimbang baik dan tidaknya stimulus tersebut 

bagi dirinya sendiri, dan sikap responden sudah mulai lebih baik. 

4. Trial 

Seseorang mulai mencoba perilaku baru sesuai dengan apa yang 

dikehendaki stimulus. 

5. Adoption 

Seseorang telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan 

sikap terhadap stimulus. 

Berdasarkan hasil analisis 5 artikel kurangnya informasi dan kurangnya 

dukungan lingkungan merupakan salah satu factor rendahnya perilaku menstrual 

hygiene. Menstrual hygiene yang buruk menyebabkan berbagai efek samping 

seperti infeksi saluran kemih dan reproduksi (Sumter C, 2016). Menstruasi 

merupakan siklus perkembangan, perdewasaan dan mempersiapkan mereka 

menjadi seorang ibu (Nath KR, 2019). Penerapan menstrual hygiene yang baik 

diperlukan akses dan fasilitas yang efektif baik dalam segi lingkungan maupun 

pendidikan. Peranan media pembelajaran sangatlah penting dalam proses 

transformasi ilmu pengetahunan itu sendiri, karena media pembelajaran penting 
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untuk memotivasi, memberikan pengalaman serta mempermudah untuk  

memahami materi yang disampaikan (Haryoko, 2019). Adanya penggunaan media 

audiovisual, secara tidak langsung meningkatkan keterampilannya dalam 

mengembangkan model penyampaian materi pembelajaran yang pada sebelumnya 

yang mungkin lebih banyak menggunakan metode ceramah (Arsyad, 2016). 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, menurut asumsi peneliti perilaku 

menstrual hygiene pada remaja perempuan menjadi masalah yang perlu 

diperhatikan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan dan perilaku 

seseorang adalah usia, tingkat pendidikan, informasi, pengalaman, budaya, dan 

social ekonomi (Lestari, 2016).  Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 

maka semakin mudah untuk menerima dan mengembangkan informasi yang 

diperoleh (Notoatmodjo,2017). Remaja perempuan yang berada pada masa remaja 

awal dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki kapasitas daya piker yang 

baik untuk memperoleh dan mengembangkan informasi menstrual hygiene.   
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BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari 5 jurnal yang telah di review, maka diambil 

kesimpulan tentang  hasil literature review  : 

1. Media audiovisual dibagi menjadi 2 jenis yaitu audiovisual murni dan 

audiovisual tidak murni. Contoh dari audiovisual murni antara lain film 

bersuara, video-cassette, dan televisi dan contoh media audiovisual tidak 

murni antara lain sound slide (film bingkai suara), dan slide tape (film 

rangai suara). 

2. Media audiovisual dapat menstimulus indera pendengaran dan indera 

penglihatan kurang lebih 75-87% menyalurkan ke otak sehingga 

menumbuhkan minat remaja perempuan dalam mempercepat proses 

pemahaman pada saat pemberian intervensi. Media audiovisual dapat 

merubah pengetahuan maupun sikap remaja perempuan setelah 

dilakukan Pendidikan kesehatan tentang menstrual hygiene.  

6.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau sumber bacaan bagi, guru, 

orang tua dan tenaga kesehatan untuk mengedepankan upaya promotif 

dan preventif terkait menstrual hygiene pada remaja perempuan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terkait 

dengan penelitian sebelumnya dengan mencoba menggunakan metode 

lain seperti : diskusi kelompok, memainkan peran, dan lain sebagainya. 
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